e-JURNAL REKAYASA DAN TEKNOLOGI BUDIDAYA PERAIRAN
Volume II No 1 Oktober 2013 =
ISSN: 2302-3600

PENGARUH VITAMIN C DAN E TERHADAP KANDUNGAN
ASAM LEMAK BEBAS TELUR IKAN BAUNG (Mystus nemurus)

Sudarmono®, Tarsim'* dan Siti Hudaidah'

ABSTRAK

Budidaya baung (Mystus nemurus) dilakukan untuk meminimalisasi tangkapan dari
alam dan memenuhi kebutuhan konsumsi ikan lokal yang semakin besar.
Perkembangan budidaya baung belum didukung oleh produksi benih dengan
kualitas yang baik. Kualitas produksi benih baung dapat dilakukan dengan
menyediakan nutrisi induk baung. Vitamin C dan E mempunyai peranan vital
dalam menjaga ketersediaan asam lemak bebas sebagai sumber energi yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan larva. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
pengaruh penambahan vitamin C dan E dalam pakan terhadap peningkatan asam
lemak bebas dalam telur. Penelitian menggunakan lima perlakuan penambahan
vitamin pada pakan (penambahan vitamin C 3000 mg/kg; vitamin C 2000 mg/kg
dan vitamin E 60 IU/kg; vitamin C 1500 mg/kg dan vitamin E 120 IU/kg; vitamin
E 240 IU/kg dan tanpa pemberian vitamin). Hasil menunjukkan bahwa penambahan
vitamin C dan E tidak berpengaruh pada peningkatan kandungan asam lemak bebas.

Kata kunci: vitamin C, vitamin E, asam lemak bebas, ikan lokal, baung

Pendahuluan
Budidaya baung (Mystus nemurus)

kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan  gonad.  Kurangnya

menjadi primadona budidaya ikan air
tawar dibeberapa daerah karena
didorong oleh konsumsi yang besar
untuk masyarakat lokal. Lebih lanjut,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
daya tetas telur baung masih bervariasi
antara 34,5% (Muflikhah, 1993),
63,63% (Hardiantho, 2002) dan 39%
(Sukendi, 2005).

Sulitnya memproduksi induk baung
yang matang gonad salah satunya
disebabkan karena formulasi pakan
yang kurang tepat untuk memenuhi

nutrisi yang dibutuhkan dalam pakan
dapat menjadi faktor utama penyebab
gagalnya matang gonad (Sukendi, 2005)
terutama karena defisiensi vitamin
(Waagbg, 2010). Salah satu cara
meningkatkan kematangan gonad dan
produksi benih baung adalah dengan
menyediakan kebutuhan nutrisi induk
baung melalui pemberian pakan yang
tepat. Vitamin C dan E mempunyai
peranan penting menjaga ketersediaan
nutrisi sebagai sumber energi yang
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dibutuhkan untuk reproduksi (Khaidir,
2001).

Pada proses vitelogenesis, vitamin C
dibutuhkan sebagai donor elektron pada
proses hidroksilasi biosintesis hormon
steroid. Selain itu, vitamin C juga
berfungsi sebagai antioksidan yang
akan  melindungi kolesterol  dari
kerusakan akibat terjadinya proses
oksidasi, sehingga kebutuhan kolesterol
untuk  proses biosintesis hormon
estrogen dapat terpenuhi (Sinjal, 2007,
Waagbg, 2010; Darias et al., 2011).
Sumber energi dan nutrien esensial bagi
perkembangan larva ikan ketika telur
menetas bergantung pada materi
bawaan yang telah dipersiapkan oleh
induk terutama kandungan kuning telur
(Waagbg, 2010). Penambahan vitamin
C dalam pakan induk bandeng (Chanos
chanos) dapat memberikan manfaat
tingginya frekuensi pemijahan dan daya
tetas telur (Emata et al., 2000).

Fungsi yang paling penting vitamin E
adalah sebagai antioksidan, terutama
untuk melindungi asam lemak tidak
jenuh pada fosfolipid dalam membran
sel (Hamre, 2011). Penambahan vitamin
E dalam pakan juga dapat menurunkan
tingkat stres pada induk yang akan
memijah karena perubahan lingkungan
(Jalali et al.,2008). Penambahan vitamin
E sebanyak 200 mg/kg pada pakan
induk akan menghasilkan jumlah larva
yang tertinggi (Mayes, 2003). Li et
al.(2008), menyatakan bahwa untuk
jenis-jenis catfish kebutuhan vitamin E
berkisar antara 60-240 mg/kg pakan.
Kualitas telur menjadi indikator
keberhasilan benih yang dihasilkan
yang ditentukan oleh faktor esensial
telur misalnya kandungan asam lemak
bebas. Jika faktor esensial ini tidak ada
maka telur tidak berkembang dalam
beberapa  tahapan  perkembangan
tubuhnya (Lahnsteiner er al, 2001)

yang dipengaruhi oleh ukuran kantung
lemak pada telur (Lahnsteiner er al.,
2008). Pada telur, asam lemak bebas
merupakan sumber energi dan menjadi

bahan penyusun struktur sel serta
mempertahankan  integritas  pada
biomembran (Watanabe, 1988) dan

alokasi energi antara memproduksi telur
secara optimal dan fungsi metabolisme
tubuh secara bersamaan (Lupatsch et
al., 2010). Lemak dan konsentrasi asam
lemak telur induk telah diidentifikasi
sebagai faktor utama dari nutrien yang
menentukan keberhasilan reproduksi
dan meningkatkan derajat kelangsungan
hidup larva (Izquierdo et al., 2001).
Penelitian penambahan vitamin C dan E
dalam pakan untuk meningkatkan asam
lemak bebas dalam telur baung belum
pernah dilakukan. Informasi ini sangat
penting dalam  menyusun  suatu
komposisi ransum yang tepat bagi
pemenuhan gizi untuk induk baung pada
masa reproduksi, sehingga telur dan
kualitas larva yang dihasilkan dapat
ditingkatkan.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Juni
hingga Juli 2011, bertempat di Balai
Benih Ikan Sentral Purbolinggo,
Lampung Timur. Alat dan bahan yang
digunakan adalah hapa, induk baung,
pakan buatan, vitamin C dan E dan
Ovaprim®. Penelitian ini menggunakan
lima kombinasi perlakuan penambahan
vitamin C dan E dalam pakan antara
lain: penambahan vitamin C 3000
mg/kg; vitamin C 2000 mg/kg dan
vitamin E 60 IU/kg; vitamin C 1500
mg/kg dan vitamin E 120 IU/kg;
vitamin E 240 IU/kg dan tanpa
penambahan vitamin C dan E.

Pakan yang telah diberi penambahan
vitamin C dan E diberikan ke induk
selama 30 hari. Induk dengan berat
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rerata 428 gram dan umur induk
berkisar 2 tahun kemudian dipelihara
dalam hapa berukuran 1 m? dengan
kepadatan 1 ekor/m? dan pemberian
pakan 2% dari berat induk. Parameter
yang diamati adalah kandungan asam
lemak bebas, kandungan vitamin C dan
E yang dilakukan di Laboratorium
Teknologi Hasil Pertanian Politeknik
Negeri Lampung. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan hasil antar perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Penambahan vitamin C sebanyak 3000
mg/kg pakan memberikan peringkat
tertinggi dengan kandungan vitamin C
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Penambahan vitamin C dan E yang
berbeda pada pakan induk yang
diberikan selama 30 hari memberikan
pengaruh  yang sama  terhadap
kandungan asam lemak bebas pada telur
yang dihasilkan. Kisaran kandungan
asam lemak bebas pada perlakuan
adalah 1,82% sampai 2,03% (Gambar
3), sedangkan pada kontrol hanya

1,2125 mg/gr telur. Penambahan
vitamin C 1500 mg/kg dan vitamin E
120 IU/kg memberikan kandungan
terendah dengan 0,7536 mg/gr telur
(Gambar 1). Hasil pengujian kandungan
vitamin E menunjukkan terjadi korelasi
positif antara penambahan vitamin E
pada pakan dengan vitamin E yang
terkandung dalam telur baung (Gambar
2). Peringkat tertinggi penambahan
vitamin E terjadi pada penambahan 240
IU/kg pakan dengan kandungan
vitamin E 1,4595 mg/gr telur.

Gambar 1. Kandungan vitamin C telur
baung (Mystus nemurus)

dengan kombinasi
perlakuan ~ penambahan
vitamin C dan E yang
berbeda.

Figure 1. The content of vitamin C of
baung catfish eggs (Mystus

nemurus) with different
additional combination
treatment of vitamin C and
E.

1,61% mg/gr telur. Menurut Li (2008)
vitamin C lebih berperan dalam suplai
asam lemak bebas dalam telur yang
dihasilkan, sedangkan vitamin E dan
asam lemak esensial dibutuhkan secara
bersamaan untuk pematangan gonad
ikan, semakin tinggi kandungan asam
lemaknya, maka kebutuhan vitamin E
juga semakin tinggi (Watanabe, 1988).
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(C:E) dalam pakan
treatment of vitamin C and
E.

Hasil penelitian sebelumnya penyimpanan ini yang diindikasikan
menunjukkan  bahwa  penggunaan menjadi salah satu  penyebab
vitamin C  dapat meningkatkan menurunnya peran vitamin C pada

reproduksi (Sinjal, 2007), namun pada
penelitian ini masih belum memberikan
hasil yang memuaskan, mengingat
vitamin C bersifat mudah larut dalam
air, mudah teroksidasi, tidak tahan
terhadap suhu tinggi, terjadi kerusakan

atau  kehilangan  dalam  proses
pembuatan  pakan dan  selama
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Penambahan  vitamin E  dapat
meningkatkan  pertumbuhan dan
reproduksi (Mokoginta et al. 2000).
Vitamin E berperan sangat penting
untuk  perkembangan gonad dan
mempengaruhi komponen kimia lemak
telur (Lin and Shiau, 2005). Namun
kebutuhan ikan terhadap vitamin E
dalam ransum berbeda-beda bergantung
kepada jenis dan umur ikan, ini

penelitian  ini.  Perlakuan  yang

mengakibatkan kerusakan vitamin C

dapat dikurangi, salah satunya dengan

cara memberikan vitamin C dalam
bentuk senyawa fosfat seperti askorbik
fosfat magnesium atau askorbil fosfat
kalsium yang lebih tahan terhadap

kerusakan (Azwar, 1997).

Gambar 3. Kandungan asam lemak
bebas telur baung (Mystus
nemurus) dengan kombinasi
perlakuan vitamin C dan E
yang berbeda.

Figure 3. The content of free fatty acid

of baung catfish eggs
(Mystus  nemurus) with
different additional

combination treatment of
vitamin C and E.

mungkin yang menjadi faktor utama
penyebab defisiensi pada telur baung,
sehingga telur tidak dapat berkembang
dengan baik. Kebutuhan lemak dalam
pakan merupakan sumber energi dan
sumber asam lemak bagi ikan yang
menentukan susunan asam lemaknya.
Komposisi asam lemak dalam pakan
induk diidentifikasi sebagai faktor
utama dari nutrien yang menentukan
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keberhasilan reproduksi dan
meningkatkan derajat kelangsungan
hidup larva, berdasarkan hasil penelitian
penambahan vitamin C dan E tidak
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